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Abstract 

This article aims to examine the problems of Islamic Education (PAI) 
learning in the Merdeka Curriculum and its solutions from an ontological 
perspective. The problem formulation in this article includes: What are the 
problems in PAI (Islamic Religious Education) learning under the Merdeka 
Curriculum? What are the solutions to overcome these problems from an 
ontological perspective? The research method used is qualitative 
descriptive. It utilizes primary and secondary data sources. The data 
collection technique is library research, by reviewing relevant literature on 
the research topic. The research results indicate that an ontological 
perspective can address the problems of Islamic Education (PAI) learning in 
the implementation of the Merdeka Curriculum. This includes enhancing 
teacher professionalism; utilizing BOS funds and budgeting in RAPBS to 
meet infrastructure needs; shifting the assessment paradigm; designing life-
based experiential projects; and fostering effective communication between 
schools and parents. 
 
Keywords: Islamic Religious Education (PAI); Merdeka Curriculum; 
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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji problematika pembelajaran PAI 
pada Kurikulum Merdeka dan solusinya dalam tinjauan ontologi. 
Rumusan masalah pada artikel ini meliputi: bagaimana problematika 
pembelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka? Bagaimana Solusi dalam 
mengatasi problematika tersebut dalam tinjauan ontologi? Metode 
penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Menggunakan sumber data 
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data adalah penelitian 
pustaka, dengan menelaah literatur yang relevan pada topik penelitian 
ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinjauan ontologi dapat 
mengatasi problematika pembelajaran PAI pada implementasi Kurikulum 
Merdeka, seperti meningkatkan profesionalisme pendidik; menggunakan 
dana BOS dan menganggarkan di RAPBS dalam memenuhi sarana 
prasarana; perubahan paradigma penilaian; perancangan proyek berbasis 
pengalaman hidup; serta menjalin komunikasi yang baik antara pihak 
sekolah dengan orang tua. 
 

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam (PAI); Kurikulum Merdeka; 
Ontologi 

A. Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam sistem 
pendidikan Indonesia, terutama dalam membentuk nilai-nilai spiritual dan moral 
peserta didik. Sebagaimana Ramayulis menyatakan bahwa tujuan PAI untuk 
memperkuat iman, pemahaman, penghayatan, dan penerapan ajaran Islam pada 
peserta didik (Ramayulis, 2008). Dengan demikian, mereka dapat tumbuh 
menjadi individu Muslim yang memiliki keimanan yang kokoh, bertakwa kepada 
Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam setiap aspek kehidupan, baik dalam 
ranah pribadi, sosial, berbangsa, maupun bernegara. PAI bukan hanya sekadar 
transfer ilmu agama, tetapi juga bertujuan untuk menginternalisasi nilai-nilai 
islami yang diharapkan menjadi pedoman hidup. Dalam konteks ini, pendekatan 
ontologis—yakni pandangan tentang hakikat dasar atau esensi sesuatu—sangat 
relevan untuk membahas bagaimana pembelajaran PAI dapat membentuk 
karakter peserta didik secara utuh. Ontologi berasal dari bahasa Yunani "ontos" 
yang berarti "keberadaan" dan "logos" yang berarti "ilmu pengetahuan." Dalam 
konteks pendidikan Islam, ontologi merujuk pada keyakinan mengenai 
keberadaan Tuhan Yang Maha Esa, peran manusia sebagai makhluk yang 
memiliki tanggung jawab, serta tujuan hidup manusia yang diatur oleh nilai-nilai 
agama (El-Yunusi et al., 2023). Studi ontologi menitikberatkan pada hakikat 
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eksistensi yang tidak terbatas pada satu bentuk saja. Ontologi membahas tentang 
apa yang benar-benar ada, secara umum mencoba menemukan inti yang menjadi 
dasar dari seluruh realitas. Singkatnya, ontologi adalah teori yang mendalami 
pemahaman tentang kesadaran dan membantu menjawab pertanyaan-
pertanyaan mendasar yang kita miliki (Halik, 2020). Ontologi dalam pendidikan 
menyoroti bagaimana suatu disiplin ilmu, dalam hal ini agama, harus diajarkan 
agar dapat dipahami bukan hanya sebagai pengetahuan teoritis, tetapi sebagai 
sesuatu yang bermakna dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Di sisi lain, Kurikulum Merdeka memberikan paradigma baru dalam 
sistem pendidikan Indonesia. Kurikulum ini menekankan pada kebebasan dan 
fleksibilitas pembelajaran, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan 
minat, kemampuan, dan potensi mereka. Kurikulum ini juga menitikberatkan 
pada materi-materi penting, pengembangan karakter, serta peningkatan 
kompetensi peserta didik. Selain itu, salah satu ciri dari kurikulum merdeka 
adalah penerapan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif 
(Lestari et al., 2023). Kurikulum ini dianggap lebih fleksibel dibandingkan dengan 
kurikulum sebelumnya, sehingga pendidik, peserta didik, dan sekolah memiliki 
kebebasan lebih dalam menjalankan proses pembelajaran di sekolah. Di satu sisi, 
fleksibilitas ini membuka peluang besar untuk mengembangkan pembelajaran 
yang lebih kreatif dan relevan; namun, di sisi lain, hal ini juga menghadirkan 
tantangan dalam menerapkan prinsip-prinsip agama yang seringkali 
membutuhkan pendekatan normatif dan struktural. 

Problematika dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada 
pembelajaran PAI dari perspektif ontologis muncul ketika esensi dari ajaran 
agama sulit dikontekstualisasikan dalam sistem pembelajaran yang menuntut 
kebebasan belajar. Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran berbasis 
proyek dan pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, tetapi 
materi PAI cenderung normatif dan sulit untuk diadaptasi menjadi proyek-
proyek praktis yang beragam sesuai minat peserta didik. Akibatnya, proses 
pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka berpotensi tidak optimal karena 
tantangan dalam mempertahankan nilai ontologis dari agama itu sendiri—bahwa 
agama adalah ajaran yang absolut dan berisi nilai-nilai dasar yang tetap. Selain 
itu, aspek ontologis dalam pembelajaran PAI memunculkan pertanyaan terkait 
bagaimana peserta didik dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 
agama secara mendalam. Dalam banyak kasus, peserta didik cenderung 
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mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak seperti akhlak, 
iman, dan tauhid, yang menjadi dasar PAI. Dalam sistem yang menuntut 
pembelajaran aktif dan mandiri seperti Kurikulum Merdeka, pendidik seringkali 
dihadapkan pada dilema bagaimana menyampaikan konsep-konsep agama 
tersebut dengan cara yang tetap sesuai dengan esensinya, tetapi juga menarik dan 
relevan untuk peserta didik. Selain kendala dalam penyampaian materi, 
keterbatasan infrastruktur dan kompetensi teknologi juga menjadi problematika 
tambahan dalam pembelajaran PAI di bawah Kurikulum Merdeka. Kurikulum 
Merdeka yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi dan digitalisasi 
menghadirkan kesulitan tersendiri bagi sekolah-sekolah dengan sarana terbatas, 
terutama di daerah terpencil. Di sisi lain, kompetensi pendidik dalam 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran PAI juga masih beragam. 
Tantangan ini memperumit implementasi Kurikulum Merdeka, di mana proses 
belajar yang seharusnya kreatif dan berbasis teknologi justru terhambat oleh 
keterbatasan tersebut. 

Untuk menghadapi berbagai problematika ini, perlu adanya solusi yang 
tidak hanya bersifat teknis tetapi juga konseptual. Dengan demikian, artikel ini 
berusaha mengkaji problematika dalam pembelajaran PAI pada Kurikulum 
Merdeka dan solusinya dalam tinjauan ontologi, untuk memberikan pandangan 
yang komprehensif dalam memahami tantangan dan strategi optimal dalam 
implementasi pembelajaran PAI di era kurikulum yang baru ini. 

B. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi pendekatan deskriptif 
kualitatif. Alasan utamanya adalah sebagai berikut: Pertama, metode kualitatif 
memberikan fleksibilitas yang lebih tinggi untuk menyesuaikan dengan kondisi 
yang sedang dikaji. Kedua, metode ini lebih tanggap dan mampu mengikuti 
perubahan nilai yang ada pada objek penelitian. Setelah itu, objek penelitian 
dijelaskan sesuai dengan kondisi aktual. Penelitian ini memanfaatkan dua 
sumber data, yaitu data primer dan sekunder, yang diperoleh dari artikel ilmiah 
penelitian terdahulu. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi 
pustaka, dengan menelaah literatur yang relevan dengan topik penelitian ini. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Kajian Ontologi dalam PAI 
Ontologi merupakan ilmu yang membahas tentang apa yang ada. Secara 
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terminologi, ontologi adalah cabang filsafat yang berfokus pada hakikat 
keberadaan, mencakup segala sesuatu yang ada maupun yang mungkin ada 
(Mahfud, 2018). Ontologi adalah cabang filsafat yang membahas tentang hakikat 
dari apa yang terjadi. Sebagai topik utama dalam filsafat, ontologi berfokus pada 
realitas atau kenyataan. Pada intinya, ontologi mengkaji asas-asas rasional dari 
keberadaan, atau dapat disebut sebagai studi tentang “ada,” karena 
mempertimbangkan apa yang ingin diketahui dan sejauh mana keingintahuan 
itu berkembang (Rokhmah, 2021). 

Dalam konteks PAI, ontologi berperan sebagai landasan fundamental 
yang membentuk tujuan dan makna dari pendidikan itu sendiri. Dalam Islam, 
pendidikan bertujuan mengembangkan kepribadian manusia secara utuh melalui 
proses pembelajaran yang melibatkan kecerdasan, akal, emosi, dan indera. Oleh 
karena itu, pendidikan harus mendukung perkembangan manusia dalam seluruh 
aspek kehidupan, termasuk spiritual, intelektual, dan bahasa. Proses pendidikan 
ini juga diharapkan dapat mendorong motivasi di semua aspek tersebut menuju 
pencapaian kesempurnaan. Tujuan utama pendidikan dalam Islam adalah 
mendekatkan dan menyerahkan diri kepada Allah SWT, baik pada tingkat 
individu, kelompok, maupun dalam konteks masyarakat luas (Asrori, 2020). PAI 
memiliki peran penting dalam membentuk individu yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT serta menghargai dan mengamalkan ajaran agama dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Syarnubi, 2019). Dengan 
demikian, ontologi dalam PAI mengajarkan bahwa segala sesuatu berawal dan 
berakhir pada Allah SWT, sehingga tujuan hidup dan tujuan pendidikan 
diarahkan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 

Landasan ontologis pendidikan Islam menekankan bahwa manusia 
adalah makhluk yang memiliki tanggung jawab moral dan spiritual. Manusia 
dipandang bukan hanya sebagai makhluk yang mengolah pengetahuan, tetapi 
juga sebagai entitas yang bertugas menjaga dan memelihara ciptaan Allah SWT, 
baik secara sosial maupun lingkungan. Oleh karena itu, PAI tidak hanya bersifat 
kognitif, tetapi juga menyeluruh, mencakup aspek spiritual, emosional, dan 
etika, dengan tujuan membentuk manusia yang berakhlak mulia sesuai dengan 
ajaran Islam. 

Dengan adanya pandangan ontologis ini, PAI memandang bahwa proses 
belajar bukan sekadar transfer pengetahuan, tetapi merupakan bagian dari upaya 
membentuk kepribadian yang berlandaskan pada nilai-nilai Ilahi. Pembelajaran 
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yang diterapkan dalam pendidikan Islam bertujuan untuk memperkuat iman dan 
meningkatkan kualitas pribadi yang mampu menjalankan amanah kehidupan 
sesuai dengan tuntunan agama. Ontologi ini memberikan arah yang jelas bagi 
sistem PAI dalam mengembangkan individu yang berperan aktif dalam 
masyarakat, dengan kesadaran penuh akan tanggung jawabnya sebagai hamba 
Allah SWT (‘abdullah) dan sebagai manusia yang memiliki kewajiban untuk 
mengembangkan dan memajukan kehidupan (khalifah fi al-ard). 

2. Pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka 
Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan baru yang dikembangkan 

oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) Indonesia. Kurikulum Merdeka adalah sistem yang 
menekankan pembelajaran dengan pendekatan beragam dalam kerangka 
kurikulum itu sendiri. Materi pembelajaran diatur agar peserta didik memiliki 
waktu yang memadai untuk memahami konsep secara mendalam dan 
mengembangkan keterampilan mereka. Pendidik diberikan kebebasan untuk 
memilih berbagai alat pembelajaran, sehingga proses belajar dapat diadaptasi 
sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta didik. Proyek-proyek untuk 
memperkuat pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai Pancasila dirancang 
berdasarkan tema yang ditetapkan oleh pemerintah. Proyek ini tidak bertujuan 
untuk mencapai target pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada materi 
pelajaran tertentu (Kemendikbud, 2022). Tujuan utama dari Kurikulum Merdeka 
adalah mempersiapkan peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, 
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi yang sesuai dengan tantangan abad ke-21. 
Selain itu, peserta didik dapat lebih memahami target hasil belajar sambil tetap 
memperhatikan aspek kemanusiaan (Susilana et al., 2023).  

Dalam konteks PAI, Kurikulum Merdeka diharapkan mampu 
memperdalam pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai Islam dan 
mengembangkan sikap yang sesuai dengan ajaran agama dalam kehidupan 
sehari-hari. PAI bukan hanya mengajarkan ilmu agama secara tekstual tetapi juga 
menekankan implementasi nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata. Dengan 
pendekatan yang lebih fleksibel, pendidik dapat mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam dalam berbagai proyek atau kegiatan lintas disiplin, yang membuat 
pembelajaran agama lebih relevan dan bermakna bagi peserta didik. 

Salah satu konsep utama dalam Kurikulum Merdeka adalah Profil Pelajar 
Pancasila. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Anwar Makarim, telah 
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menetapkan enam indikator untuk Profil Pelajar Pancasila. Indikator tersebut 
mencakup berakhlak mulia, kemandirian, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 
gotong royong, dan wawasan kebhinekaan global (Rusnaini et al., 2021). Dalam 
kegiatannya, peserta didik diberikan kebebasan belajar dalam suasana formal 
dengan struktur pembelajaran yang lebih fleksibel. Sekolah memiliki keleluasaan 
dalam pengaturan waktu, sehingga proses belajar menjadi lebih aktif. Peserta 
didik dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar, yang bertujuan 
untuk memperkuat berbagai kompetensi dalam Profil Pelajar Pancasila 
(Rachmawati et al., 2022). Hal ini sangat selaras dengan tujuan PAI, yang 
bertujuan membentuk karakter peserta didik agar menjadi pribadi yang taat, 
berakhlak baik, dan memiliki kepedulian sosial. Melalui pendekatan ini, peserta 
didik tidak hanya belajar teori agama, tetapi juga bagaimana menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam PAI juga memerlukan 
dukungan fasilitas dan pengembangan kemampuan pendidik untuk merancang 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik. Misalnya, pendidik PAI 
dapat mengembangkan pembelajaran berbasis proyek atau berbasis masalah, di 
mana peserta didik terlibat dalam diskusi atau studi kasus terkait nilai-nilai 
Islam, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap agama dengan 
cara yang lebih kontekstual dan aplikatif. Selain itu, kolaborasi antarpendidik 
dalam membangun proyek lintas mata pelajaran juga bisa mengintegrasikan 
konsep keagamaan dengan pengetahuan lain, seperti sains dan seni, sehingga 
peserta didik dapat melihat hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan. 

Secara keseluruhan, Kurikulum Merdeka membuka peluang bagi PAI 
untuk memberikan pendidikan yang lebih holistik. Melalui pendekatan ini, 
diharapkan peserta didik tidak hanya menguasai materi agama secara kognitif, 
tetapi juga mampu menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sehari-hari dengan cara yang relevan, kritis, dan penuh makna. 

3. Pendekatan Ontologi dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran 
PAI dalam Kurikulum Merdeka 

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI dihadapkan pada 
berbagai problematika yang memerlukan perhatian dan solusi inovatif. 
Sebagaimana hasil penelitian Jannah, dkk. menyatakan terdapat problematika 
dalam implementasi kurikulum merdeka (Faridahtul Jannah et al., 2022). Salah 
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satu upaya untuk mengatasi problematika tersebut melalui pendekatan Ontologi. 
Pendekatan ontologis yang memandang hakikat dan eksistensi 

permasalahan menjadi landasan penting dalam mencari solusi bagi berbagai 
kendala yang dihadapi pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka. Dengan 
memahami akar ontologis dari setiap tantangan, solusi yang dihasilkan 
diharapkan lebih bermakna dan mampu mengatasi hambatan yang ada secara 
lebih menyeluruh. 

Beberapa problematika pada pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka 
serta solusinya melalui pendekatan Ontologi, antara lain: 
a. Keterbatasan Pendidik dalam Inovasi Metode Pembelajaran 

Pendidik sering kali dihadapkan pada keterbatasan dalam hal 
kemampuan inovatif, terutama dalam merancang metode pembelajaran yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, seperti pembelajaran 
berbasis proyek (project-based learning) dan pembelajaran kontekstual. Fakta 
di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak pendidik yang belum 
mampu menerapkan metode pembelajaran dengan efektif (Mahud, 2021). 
Mukni, hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak 
pendidik yang belum berhasil menerapkan metode-metode pembelajaran 
dengan baik (Mukni, 2018). Banyak pendidik masih terbiasa dengan metode 
ceramah dan pembelajaran teks tradisional, sehingga kesulitan beradaptasi 
dengan metode baru yang memerlukan keterampilan perencanaan yang 
lebih kreatif dan interaktif. Hal ini menjadi tantangan besar karena PAI 
membutuhkan metode pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan 
pengetahuan agama secara kognitif, tetapi juga mengembangkan nilai-nilai 
karakter melalui pengalaman dan refleksi. 

Melalui pendekatan ontologis, peran pendidik dapat dipahami secara 
fundamental sebagai entitas yang tidak hanya berfungsi dalam 
menyampaikan materi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran aktif. 
Pendidik bukan sekadar pelaku atau instrumen pembelajaran, tetapi 
esensinya adalah sebagai individu yang bertanggung jawab atas 
perkembangan peserta didik dengan berusaha mengembangkan seluruh 
potensi yang dimiliki, termasuk potensi kognitif, afektif, dan 
psikomotoriknya (Syafaruddin et al., 2014). 

Dari perspektif ontologis ini, solusi utama adalah perubahan cara 
pandang terhadap peran dan eksistensi pendidik. Jika pendidik dianggap 
sebagai agen perubahan, maka harus meningkatkan profesionalisme secara 
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berkelanjutan dilakukan melalui tindakan reflektif (Menteri Pendidikan 
Nasional, 2007). Pengembangan profesionalisme berkelanjutan merupakan 
proses pembelajaran terus-menerus bagi pendidik, yang menjadi sarana 
utama untuk mewujudkan perubahan yang diharapkan demi keberhasilan 
peserta didik (Dirjend Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga 
Kependidikan, 2010). 

Kegiatan pengembangan profesionalisme pendidik dapat dilakukan 
dalam tiga bentuk, yaitu pengembangan diri (meliputi pelatihan fungsional 
dan kegiatan kolektif pendidik), publikasi ilmiah, serta penciptaan karya 
inovatif (Windrawanto, 2015). Dari ketiga bentuk tersebut tentunya yang ada 
kaitanya dengan peningkatan inovasi metode pembelajaran. Misalnya, 
melakukan pelatihan metode pembelajaran berdiferensiasi, pelatihan metode 
pembelajaran berbasis proyek, dan lain sebagainya. Dengan demikian, 
profesionalisme pendidik terkait dengan inovasi metode pembelajaran dapat 
meningkat.  

b. Minimnya Sarana dan Prasarana Pendukung (media pembelajaran) 
Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran berbasis 

proyek dan praktik langsung yang memerlukan sarana seperti perpustakaan, 
ruang diskusi, laboratorium, serta akses digital. Sayangnya, di banyak 
sekolah, terutama di daerah terpencil, fasilitas ini masih sangat terbatas. 
Sebagaimana hasil penelitian Sunarni menyatakan bahwa salah satu 
hambatan dalam penerapan Kurikulum Merdeka adalah terbatasnya akses 
internet yang stabil, terutama untuk terhubung dengan platform Kurikulum 
Merdeka. Kendala ini terutama dialami oleh sekolah-sekolah di daerah 
terpencil yang sulit mendapatkan akses internet karena kondisi geografis 
(Sunarni & Karyono, 2023). Ketika pembelajaran agama memerlukan media 
seperti video, simulasi, atau bahkan kegiatan kolaboratif yang melibatkan 
perangkat teknologi, keterbatasan sarana tersebut menjadi hambatan yang 
signifikan. Akibatnya, pendidik dan peserta didik PAI kesulitan untuk 
mengikuti kurikulum secara optimal, dan pembelajaran menjadi kurang 
efektif.  

Untuk mencari solusi yang lebih mendasar terhadap masalah ini, 
kajian ontologi memberikan perspektif unik dengan mengkaji hakikat 
keberadaan sarana prasarana pendidikan dan perannya dalam mencapai 
esensi pendidikan. Dari sudut pandang ontologis, sarana prasarana 
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pembelajaran PAI berfungsi sebagai media atau alat bantu dalam proses 
mengajar, sarana untuk menyampaikan pesan, sumber belajar, serta alat 
yang mendorong peserta didik agar lebih memahami materi secara konkret 
dan aktif terlibat dalam pembelajaran (Suhardi et al., 2023). Ketika sarana 
prasarana terbatas, interaksi tersebut menjadi kurang optimal, yang 
berdampak pada pencapaian tujuan PAI. 

Solusi ontologis terhadap minimnya sarana dan prasarana pendidikan 
dimulai dari perubahan paradigma bahwa sarana pendidikan adalah hak 
fundamental, bukan sekadar fasilitas tambahan. Dengan demikian, 
pemerintah dan lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab eksistensial 
untuk menyediakan sarana yang memadai sebagai penopang esensi 
pendidikan itu sendiri. Untuk mendukung pembiayaan operasional sekolah, 
pemerintah menyediakan dana yang dikenal sebagai Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) (Widyatmoko, 2017). BOS disalurkan kepada lembaga sekolah 
atau madrasah untuk mendukung pembiayaan peserta didik, yang mencakup 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, pemeliharaan serta perbaikan 
fasilitas sekolah (Pusvitasari & Sukur, 2020). 

Sedangkan, lembaga pendidikan melakukan penyusunan anggaran 
dalam bentuk Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) 
untuk biaya sarana dan prasarana dilakukan secara rinci per item melalui 
kesepakatan bersama antara pihak yayasan, sekolah, dan komite. Setiap 
semester, dilakukan pengecekan terhadap barang-barang yang masih layak 
digunakan dan yang sudah tidak layak pakai, sehingga diperlukan pengadaan 
untuk mengganti barang yang habis atau tidak layak pakai. Demikian pula, 
jika terdapat kerusakan pada prasarana, akan dilakukan perbaikan 
(Pusvitasari & Sukur, 2020). 

c. Kesulitan dalam Penilaian Sikap dan Karakter 
Salah satu fokus utama Kurikulum Merdeka adalah pembentukan 

karakter dan nilai-nilai akhlak. Dalam PAI, mengukur sejauh mana peserta 
didik memahami dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari adalah hal yang krusial. Namun, penilaian sikap dan karakter ini 
menjadi tantangan bagi pendidik, karena metode penilaian yang akurat dan 
objektif masih belum sepenuhnya dikembangkan. Penilaian sikap tidak bisa 
disederhanakan hanya dalam bentuk angka atau nilai, dan memerlukan 
observasi yang mendalam, pengamatan perilaku, serta refleksi yang 
berkesinambungan, yang tentunya membutuhkan waktu dan sumber daya 
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tambahan. Sebagaimana Ningsih menyatakan salah satu tantangan dalam 
menerapkan pendidikan karakter di sekolah adalah kesulitan dalam 
mengukur keberhasilannya, karena sifat dan nilai karakter tidak mudah 
diukur atau dikuantifikasi (Ningsih et al., 2023). Dalam tinjauan ontologi, 
permasalahan ini dapat dipahami secara mendalam dengan meninjau 
hakikat sikap dan karakter serta peran pendidik dalam membentuk dan 
mengevaluasi kedua aspek ini. 

Ontologi, yang mengkaji hakikat keberadaan dan realitas, membantu 
memahami bahwa sikap dan karakter adalah aspek fundamental dari 
eksistensi manusia yang tak mudah diukur hanya dengan angka atau 
deskripsi sederhana. Sikap adalah kecenderungan seseorang untuk 
merespons suatu objek secara positif atau negatif, yang dilihat dari aspek 
pemikiran (kognisi), perasaan (afeksi), dan perilaku (konasi) (Suharyat, 
2009). Sedangkan karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
yaitu sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dari yang lain; tabiat; watak (Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, 2016). Menurut Kamisa dalam Terza dkk, karakter 
merujuk pada sifat-sifat kejiwaan, akhlak, dan budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari orang lain. Seseorang yang berkarakter dapat 
diartikan memiliki watak serta kepribadian yang khas (Travelancya DP et al., 
2023). Dalam konteks ini, pendidik tidak hanya bertugas sebagai penilai, 
tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu mengembangkan dan 
menumbuhkan karakter peserta didik. Oleh karena itu, dalam pendekatan 
ontologis, penilaian sikap dan karakter harus dipandang sebagai proses yang 
menyeluruh dan holistik. 

Solusi yang ditawarkan oleh pendekatan ontologis terhadap kesulitan 
dalam penilaian sikap dan karakter adalah perubahan paradigma dari 
penilaian sebagai “pengukuran” menuju penilaian sebagai “pengamatan 
perkembangan.” Dalam model ini, pendidik berperan sebagai pendamping 
yang secara aktif mengamati perilaku peserta didik dalam berbagai konteks, 
seperti kegiatan kelompok, diskusi, dan aktivitas sehari-hari di sekolah. 
Penilaian berbasis observasi yang dilakukan secara berkelanjutan ini 
memungkinkan pendidik untuk melihat perubahan dan perkembangan 
karakter peserta didik secara mendalam, bukan hanya pada satu titik waktu 
tertentu. 
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Selain itu, pendekatan ontologis menekankan pentingnya 
penggunaan metode penilaian yang bersifat reflektif. Pendidik dapat 
mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi diri secara rutin, dengan 
meminta mereka menuliskan pengalaman, tantangan, dan pelajaran yang 
mereka dapatkan dari kegiatan sehari-hari. Melalui refleksi, siswa dilatih 
untuk menyadari dan mengevaluasi sendiri sikap dan karakter yang mereka 
miliki, yang kemudian dapat menjadi bahan diskusi antara peserta didik dan 
pendidik. 

Penggunaan portofolio karakter juga menjadi solusi praktis yang 
sesuai dengan perspektif ontologis. Dalam portofolio karakter, peserta didik 
mengumpulkan bukti-bukti perilaku baik, proyek kelompok, atau kontribusi 
positif yang menunjukkan karakter mereka. Pendidik dapat menggunakan 
portofolio ini untuk memberikan umpan balik yang konstruktif, berdasarkan 
bukti nyata dari perkembangan karakter peserta didik. 

d. Kendala Pembelajaran Berbasis Proyek dalam PAI 
Meskipun Kurikulum Merdeka mendukung pendekatan berbasis 

proyek, PAI memiliki kekhasan materi yang tidak selalu mudah diaplikasikan 
dalam bentuk proyek. Misalnya, dalam mempelajari bab tentang akhlak atau 
ketauhidan, tidak selalu mudah menemukan atau merancang proyek yang 
dapat membantu peserta didik memahami nilai-nilai tersebut secara 
aplikatif. Hal ini membuat pendidik sering kali mengalami kesulitan dalam 
menciptakan proyek yang bermakna tanpa mengorbankan esensi materi ajar 
PAI. 

Hasil penelitian Rianda (Rianda & Sayekti, 2023) dijelaskan beberapa 
kendala penerapan pembelajaran berbasis proyek, yaitu: 
1) Keterbatasan waktu: Terbatasnya waktu yang tersedia untuk 

menyelesaikan proyek dapat menjadi kendala. Proyek yang melibatkan 
proses penelitian, perencanaan, dan pelaksanaan memerlukan waktu 
yang memadai agar dapat dikerjakan dengan optimal. Kekurangan waktu 
dapat menghalangi peserta didik untuk menyelesaikan proyek secara 
mendalam dan merumuskan solusi yang menyeluruh. 

2) Keterbatasan sarana: Pembelajaran berbasis proyek sering kali 
memerlukan sarana tambahan seperti alat, bahan, atau fasilitas tertentu 
yang tidak selalu tersedia secara memadai di semua lingkungan belajar. 
Kekurangan sarana ini dapat mengurangi kemampuan peserta didik 
untuk menjalankan proyek secara maksimal. 
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3) Kesulitan memilih topik proyek yang tepat: Memilih topik proyek yang 
selaras dengan kurikulum dan konteks pembelajaran sering menjadi 
tantangan. Topik yang terlalu luas atau terlalu terbatas dapat 
menyebabkan peserta didik kehilangan arah atau mengalami kesulitan 
dalam menggali dan mengembangkan ide-ide secara kreatif. 

4) Penilaian yang rumit: Menilai proyek berbasis kinerja dapat menjadi 
proses yang kompleks dan memakan waktu. Pendidik perlu menetapkan 
kriteria penilaian yang sesuai, mengumpulkan serta menganalisis bukti 
kinerja peserta didik, dan memberikan umpan balik yang konstruktif, 
yang semuanya merupakan tantangan tersendiri. 

5) Kerja sama dan pengelolaan tim: Proyek yang melibatkan kerja kelompok 
sering menuntut kolaborasi antar peserta didik. Mengatur waktu, 
menyelaraskan upaya, dan memastikan setiap anggota tim memberikan 
kontribusi yang seimbang bisa menjadi tantangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis proyek. 

Pendekatan ontologis dapat memberikan perspektif baru dalam 
mencari solusi untuk kendala-kendala ini dengan meninjau hakikat 
pembelajaran PAI dan peran proyek dalam pendidikan karakter religius. 
Dalam tinjauan ontologi, PAI tidak hanya dipandang sebagai mata pelajaran 
kognitif yang berfokus pada transfer ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai 
upaya pembentukan manusia secara utuh yang mencakup akhlak, sikap, dan 
spiritualitas. Ontologi menyoroti bahwa esensi dari PAI adalah untuk 
membentuk individu yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang 
Islam dan mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan pemahaman ini, proyek dalam PAI seharusnya tidak hanya 
berfokus pada hasil produk yang konkret tetapi juga pada proses 
pembentukan karakter dan nilai-nilai Islam yang dialami peserta didik 
selama pelaksanaan proyek. 

Salah satu solusi yang ditawarkan pendekatan ontologis adalah 
perancangan proyek yang berbasis pada pengalaman hidup yang bermakna 
dan kontekstual bagi peserta didik. Misalnya, proyek yang melibatkan 
kegiatan sosial seperti bakti sosial, pengelolaan sampah di lingkungan 
sekolah, atau kampanye kejujuran di sekolah dapat menjadi wahana yang 
efektif bagi peserta didik untuk memahami nilai-nilai Islam secara praktis. 
Melalui proyek-proyek ini, peserta didik dapat secara langsung merasakan 
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dampak dari tindakan mereka dan menginternalisasi nilai-nilai Islam seperti 
kepedulian, kejujuran, dan tanggung jawab. 

Solusi lainnya adalah integrasi nilai-nilai Islami dalam semua tahap 
proyek. Dalam tinjauan ontologis, setiap langkah proyek, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, dapat diwarnai dengan nilai-nilai 
Islam. Misalnya, pada tahap perencanaan, peserta didik diajak untuk 
berdiskusi tentang niat baik di balik proyek yang mereka buat, sehingga 
mereka memahami pentingnya niat dalam setiap amal. Pada tahap 
pelaksanaan, mereka bisa belajar tentang adab bekerja sama dalam tim, 
menepati janji, dan menghormati pendapat orang lain. Dengan cara ini, 
proyek tidak hanya menjadi sekadar tugas tetapi juga media bagi peserta 
didik untuk menumbuhkan akhlak islami. 

e. Kesenjangan Pemahaman antara Sekolah dan Orang Tua 
Hasil penelitian Yana menjelaskan minimnya pendekatan pribadi, 

baik dari pihak sekolah maupun orang tua peserta didik. Situasi ini terjadi 
karena adanya perasaan canggung dan enggan untuk memulai, disebabkan 
kekhawatiran akan munculnya hal-hal yang membuat tidak nyaman (Yana, 
2023). Minimnya pendekatan tersebut mengakibatkan kesenjangan 
pemahaman antara pihak sekolah dengan orang tua terkait program-progran 
yang ada di kurikulum merdeka. 

Dalam Kurikulum Merdeka, peran orang tua dalam mendukung 
pembelajaran berbasis proyek dan nilai agama menjadi penting. Namun, 
tidak semua orang tua memahami konsep baru ini atau bahkan tidak 
memiliki waktu untuk mendampingi proses pembelajaran peserta didik di 
rumah. Kesenjangan ini menimbulkan kendala dalam membentuk 
lingkungan yang konsisten antara pembelajaran di sekolah dan di rumah. 
Ketika nilai-nilai agama tidak didukung dalam lingkungan keluarga, upaya 
pembentukan karakter di sekolah menjadi kurang efektif. Tinjauan ontologi 
dapat memberikan solusi yang lebih mendalam terhadap masalah ini, 
dengan menelusuri hakikat hubungan antara sekolah, orang tua, dan peserta 
didik sebagai satu kesatuan yang utuh dalam proses pendidikan. 

Sekolah dan orang tua bukanlah entitas yang terpisah, tetapi saling 
terkait dalam membangun fondasi moral, intelektual, dan sosial peserta 
didik. Oleh karena itu, peran ontologi dalam memahami kesenjangan 
pemahaman antara sekolah dan orang tua adalah dengan menyadari bahwa 
keduanya berbagi tanggung jawab esensial yang sama, yakni mengantarkan 
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peserta didik menuju kematangan sebagai individu yang utuh. 
Salah satu solusi yang ditawarkan dalam kajian ontologi adalah 

membangun komunikasi yang lebih terbuka dan saling memahami antara 
sekolah dan orang tua. Hal ini dapat diwujudkan melalui pertemuan rutin 
yang tidak hanya membahas aspek akademik, tetapi juga nilai-nilai 
pendidikan dan tujuan pembelajaran yang lebih luas. Dalam pertemuan ini, 
pihak sekolah dapat menguraikan filosofi dan pendekatan pendidikan yang 
dipegang, sementara orang tua juga diberi ruang untuk berbagi harapan dan 
pandangan mereka terhadap pendidikan peserta didik. Komunikasi yang 
terbuka membantu orang tua memahami latar belakang, alasan, dan tujuan 
dari kebijakan dan metode pembelajaran yang diterapkan di sekolah. 

D. Simpulan 

Problematika pembelajaran PAI pada implementasi Kurikulum Merdeka 
antara lain: keterbatasan pendidik dalam inovasi pembelajaran; minimnya sarana 
dan prasarana pendukung pembelajaran; kesulitan dalam penilaian sikap dan 
karakter peserta didik; kendala pembelajaran berbasis proyek; dan kesenjangan 
pemahaman antara sekolah dan orang tua. 

Adapun tinjauan ontologi untuk menghadapi keterbatasan pendidik 
dalam inovasi pembelajaran, pendidik harus meningkatkan profesionalisme 
secara berkelanjutan dilakukan melalui tindakan reflektif, dengan cara 
melakukan pelatihan fungsional dan kegiatan kolektif pendidik. Tinjauan 
ontologi untuk mengatasi minimnya sarana dan prasarana pendukung 
pembelajaran dengan cara mengalokasikan pemenuhan sarana dan prasarana 
melalui dana BOS serta menganggarkan pada RAPBS. Tinjauan ontologi untuk 
mengatasi kesulitan dalam penilaian sikap dan karakter peserta didik yaitu 
perubahan paradigma dari penilaian sebagai “pengukuran” menuju penilaian 
sebagai “pengamatan perkembangan. Pendidik berperan sebagai pendamping 
yang secara aktif mengamati perilaku peserta didik dalam aktivitas pembelajaran. 
Tinjauan ontologi untuk mengatasi kendala pembelajaran berbasis proyek yaitu 
perancangan proyek yang berbasis pada pengalaman hidup yang bermakna dan 
kontekstual bagi peserta didik serta integrasi nilai-nilai islami dalam semua tahap 
proyek. Sedangkan tinjauan ontologi untuk mengatasi kesenjangan pemahaman 
antara sekolah dan orang tua yaitu membangun komunikasi yang lebih terbuka 
dan saling memahami antara sekolah dan orang tua. 
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